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Abstrak 

fluktuasi tinggi muka air, Danau Tempe memiliki dua tipe wilayah genangan
genangan permanen dan tidak permanen (flooded area). Penelitian ini bertujuan untuk meng

relatif ikan, distribusi ukuran, faktor kondisi, dan tingkat 
berdasarkan tipe wilayah genangan tersebut.  Pengambilan sampel dilakukan saat muka air 

tinggi (Maret, Juni, dan Agustus 2017) di 18 stasiun, stasiun 1 sampai 13 mewakili wilayah genangan tidak 
18 mewakili wilayah genangan permanen. Ikan ditangkap menggunakan 

perangkap dasar, dan perangkap permukaan. Sampel ikan 
jumlahnya, serta untuk ikan dominan diukur panjang, berat, dan ditentukan 

. Data dianalisis menggunakan statistika deskriptif dan inferensia. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa jumlah jenis tertinggi terdapat pada wilayah genangan tidak permanen.  Beberapa jenis 
ikan yang hanya ditemukan di wilayah genangan tidak permanen adalah Clarias batra

Pangasianodon hypopthalmus, dan Trichopodus pectoralis.  Sedangkan ikan 
wilayah genangan tidak permanen adalah Oxyeleotris marmorata, Channa striata, Oreochromis niloticus, 

Pterygoplichthys pardalis. Ikan-ikan tersebut merupakan 
produksi perikanan tangkap yang signifikan.  Ikan dominan yang juga memiliki kelimpahan relatif merata 

. Nilai faktor kondisi dan proporsi tingkat kematangan gon
 tidak berbeda nyata. Saat kondisi muka air naik, di wilayah genangan 

Barbonymus gonionotus berukuran besar dengan kelimpahan relatif
wilayah genangan tidak permanen dan permanen merupakan faktor 

produktivitas perikanan di Danau Tempe.    

: Danau Tempe, distribusi spasial, jenis ikan, paparan banjir. 

Abstract 

Different Inundation Areas in Lake Tempe, South Sulawesi

permanent standing watersand non-permanent area (flooded area). This study aims to 
and its relative abundance distribution, as well as the distribution of size, condition factor, and 

species at those different areas. Sampling was carried 
(March, June, and August 2017) in 18 stations, stations 1 to 13 represent the

to 18 represent the permanent inundation area. Fish 
identified morphologically and the number was counted. The size of 

the gonad maturity stage was determined. Data were analyzed using descriptive 
and inferential statistics. The results of this study show that the highest number of species is found in non
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tipe wilayah genangan yaitu 
ini bertujuan untuk mengetahui 

ingkat kematangan gonad 
Pengambilan sampel dilakukan saat muka air 

13 mewakili wilayah genangan tidak 
ditangkap menggunakan 

Sampel ikan diidentifikasi secara 
jumlahnya, serta untuk ikan dominan diukur panjang, berat, dan ditentukan tingkat 

menggunakan statistika deskriptif dan inferensia. Hasil penelitian ini 
wilayah genangan tidak permanen.  Beberapa jenis 

Clarias batrachus, Anabas 

Sedangkan ikan yang dominan di 
Oxyeleotris marmorata, Channa striata, Oreochromis niloticus, 

merupakan penyumbang 
kelimpahan relatif merata 

. Nilai faktor kondisi dan proporsi tingkat kematangan gonad B. gonionotus 

Saat kondisi muka air naik, di wilayah genangan 
an kelimpahan relatif lebih tinggi. Dapat 

merupakan faktor penting 

Different Inundation Areas in Lake Tempe, South Sulawesi. Lake Tempe area 
(flooded area). This study aims to investigate 

bution of size, condition factor, and 
. Sampling was carried at high water level 

13 represent the non-permanent 
permanent inundation area. Fish was caught using 

The size of the dominant 
ined. Data were analyzed using descriptive 

that the highest number of species is found in non-
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permanent inundation areas. Species that are only found in non-permanent inundation areas are Clarias 

batrachus, Anabas testudineus, Pangasianodon hypopthalmus, and Trichopodus pectoralis. The dominant 
fish in the non-permanent inundation area are Oxyeleotris marmorata, Channa striata, Oreochromis 

niloticus, Trichopodus trichopterus, and Pterygoplichthys pardalis. These fishes have contributed 
significantly to capture fisheries production. The most abundant fish is Barbonymus gonionotus. The 
condition factor and the gonad maturity stage of the B. gonionotusin in the both areas were not significantly 
different. Larger fishes and higher relative abundance of B. gonionotus, when the water level was rising, 
were found in permanent inundation area. It can be concluded that the existence of those different inundation 
areas is important for fisheries productivity in Lake Tempe. 

Keywords: fish species, flooded areas, Lake Tempe, spatial distribution 

 

Pendahuluan 

Danau Tempe merupakan danau paparan 
banjir (Giesen, 1994; Lehmusluoto & Machbub, 
1997), sehingga tinggi muka air dan luasan Danau 
Tempe berfluktuasi. Hickling (1961) menyatakan 
bahwa Danau Tempe memiliki fluktuasi muka air 
yang tinggi dengan luas sekitar 9.455 ha saat 
muka air rendah dan mencapai 20.000 ha saat 
muka air tinggi.Selanjutnya, hasil kajian Setiawan 
& Wibowo (2014) menunjukkan bahwa nilai 
fluktuasi tinggi muka air (TMA) Danau Tempe 
mencapai ±5,6 m dengan luas berdasarkan citra 
Landsat adalah 37.680 ha saat kondisi banjir 
(TMA 4,29 m), 15.420 ha saat kondisi sedang 
(TMA 1,97 m), dan 756 ha saat kondisi kering 
(TMA 0,05 m).  Ekosistem paparan banjir terdiri 
dari dua wilayah genangan yaitu genangan 
permanen dan tidak permanen yang luasannya 
tergantung pada siklus banjir dan pada banjir 
tertinggi maka beberapa genangan permanen 
dapat bersatu. 

Hidrologi merupakan penentu utama 
karakteristik biotik dan abiotik pada ekosistem 
lahan basah termasuk paparan banjir (floodplain) 
dan pada umumnya wilayah genangan tidak 
permanen memiliki produktivitas tinggi 
(Welcomme, 1979; National Research Council, 
1995).  Selanjutnya, Welcomme (1979) juga 
menjelaskan bahwa genangan permanen memiliki 
kedalaman rendah/dangkal (jarang yang mencapai 
4 m) dan terhubung dengan sistem sungai. Secara 
umum, saat air pada ekosistem sungai-paparan 
banjir mulai naik, ikan akan melakukan migrasi 
lateral ke wilayah genangan tidak permanen untuk 
memijah. Pada periode muka air tinggi ikan akan 
mencari makanan dan menjalani fase 
pertumbuhannya di wilayah tersebut. Ketika muka 
air mulai surut, ikan akan kembali ke wilayah 
genangan permanen baik danau maupun sungai 
(Welcomme, 1979; Poulsen & Valbo-Jørgensen, 
2000; Ngor et al., 2018). 

Pada saat muka air rendah, wilayah 
genangan tidak permanen di Danau Tempe 

dimanfaatkan untuk pertanian dan sebagian 
lainnya ditumbuhi vegetasi alami. Komponen 
vegetasi pada wilayah tersebut kemudian 
mengalami perubahan dan menyediakan sumber 
makanan melimpah bagi ikan, terutama untuk 
ikan-ikan herbivora dan detrivora. Hal ini terlihat 
dari keberhasilan introduksi Puntius dan 
Trichogaster pada tahun 1937. Tingginya 
produksi ikan tersebut ditandai dengan adanya 
ekspor ikan asin dari Danau Tempe pada tahun 
1939, kemudian mencapai puncaknya pada tahun 
1948 dengan volume ekspor mencapai 10,5 ton 
(Hickling, 1961).  Lama berselang, nilai manfaat 
langsung perairan Danau Tempe dari sektor 
perikanan tangkap masih signifikan yang 
mencapai 479 miliar rupiah (Ramadhan et al., 
2008) dan produksi sekitar 17,3 ton (Sukmayanti, 
2007).  

Keunikan Danau Tempe telah menarik 
perhatian banyak peneliti untuk melakukan 
beragam kajian.  Beberapa studi yang sudah 
dilakukan antara lain sosial ekonomi perikanan 
(Ramadhan et al., 2008), fluktuasi tinggi muka air 
(Setiawan & Wibowo, 2014), kualitas air 
(Jasalesmana et al., 2015), sumberdaya ikan 
(Suwarni, 1998; Samuel & Makmur, 2012; Dina 
et al., 2015; Nasution, 2015; Dina et al., 2019), 
adaptasi nelayan terhadap perubahan ekologis 
(Surur, 2015), pemodelan sebaran padatan 
tersuspensi (Harsono, 2016), serta kaitan 
makrofita dan kualitas air (Nugraha et al., 2019). 
Namun, belum ada studi mengenai distribusi 
spasial ikan berdasarkan tipe wilayah genangan di 
Danau Tempe. Oleh karena itu penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji distribusi jenis dan 
kelimpahan ikan, serta distribusi ukuran, faktor 
kondisi, dan Tingkat Kematangan Gonad (TKG) 
ikan dominan berdasarkan dua tipe wilayah 
genangan di Danau Tempe.  Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi pertimbangan ilmiah 
bagi para pengambil keputusan dalam 
merumuskan kebijakan pengelolaan perairan 
Danau Tempe. 
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Metodologi 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Danau Tempe, 
Sulawesi Selatan.  Secara administratif Danau 
Tempe terletak di tiga kabupaten yaitu Kabupaten 
Wajo, Soppeng, dan Sidrap.  Secara geografis 
Danau Tempe terletak pada titik 4o00‘00” – 
4o15‘00” LS dan 119o52‘30” – 120o07‘30” BT. 
Pengambilan sampel ikan dilakukan sebanyak tiga 
kali pada periode muka air tinggi yaitu pada bulan 
Maret, Mei, dan Agustus 2017.  Penentuan 
periode ‘muka air tinggi’  mengacu pada Setiawan 

& Wibowo (2014). Sampel diambil di 18 stasiun 
sampling, stasiun 1 sampai 13 terletak pada zona 
1 sampai zona 5 yang mewakili wilayah genangan 
tidak permanen.  Selanjutnya, stasiun 14 sampai 
18 terletak pada zona 6 yang mewakili wilayah 
genangan permanen.(Tabel 1, Gambar 1). Jumlah 
titik pengambilan contoh ditentukan secara 
proporsional terhadap luasan tiap zona.  
Penentuan zona mewakili wilayah genangan 
permanen dan tidak permanen (Harsono, 2017) 
serta aliran sungai yang masuk dan keluar Danau 
Tempe. Gambaran umum lokasi sampling 
disajikan pada Tabel1.

 

Tabel1. Gambaran umum lokasi sampling di Danau Tempe 
Table 1. Descriptions of sampling locations in Lake Tempe 

Zone and sampling 
station 

Descriptions 

1 
(Sta. 1-6) 

• Non permanent inundation area 
• Consists of natural vegetation and cultivation area 
• There are some fisher’s floating house  
• A high number of Bungka toddo is found 

2 
(Sta. 7-8) 

• Non permanent inundation area 
• Consists of natural vegetation and a smaller cultivation area than zone 1 

3 
(Sta. 9) 

• Non permanent inundation area 
• Open water, only a few aquatic vegetation is found at the lake side; and 
Bungka toddois not found 
• Connected to Lake Sidenreng 

4 
(Sta. 10-11) 

• Non permanent inundation area 
• Natural vegetation at the lake side  
• One Bungka toddo is found 
• One of the main inlet, Bila river system is located in zone 4 

5 
(Sta. 12-13) 

• Non permanent inundation area 
• Only natural vegetation is found at the lake side and  Bungka toddois not 
found 

6 
(Sta. 14-18) 

• Permanent inundation area 
• Mostly is open water with a rare Bungka Toddo 

Note: Bungka toddo is a fishing technique using a set of aquatic plants as fish attractors. When the water 
starts to recede, the bamboo krey will be installed around the set of plant to trap the fish. According to 
local government regulations, the maximum area of Bungka toddois 10,000 m2/unit. 
 

Hasil kajian Nippon Koei (1997) dalam 

KLHK (2014) menyebutkan bahwa secara 
umum terdapat 23 sungai yang mengalir ke 
Danau Tempe dan satu outlet yaitu Sungai 
Cenranae. Sistem sungai yang mengalir ke 
Danau Tempe dapat dikelompokkan menjadi 
Sungai Bila di bagian utara dan Sungai Wallanae 

di bagian selatan yang mengalir ke Danau 
Tempe melalui Sungai Cenranae pada musim 
hujan. Pertemuan kedua sungai tersebut yaitu di 
wilayah kota Sengkang. Selain itu juga terdapat 
sungai-sungai yang mengalir secara langsung ke 
Danau Tempe di bagian barat seperti  Sungai 
Batu-batu dan Sungai Lawo. 
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Gambar 1.  Titik pengambilan sampel di Danau Tempe 

Figure 1. Sampling stations in Lake Tempe 

Pengambilan Sampel 

Alat tangkap ikan yang digunakan di tiap 
stasiun pengambilan sampel terdiri dari tiga 
jenis yaitu jaring insang, perangkap dasar, dan 
perangkap permukaan.  Jaring insang yang 
digunakan terdiri dari tujuh mata ukuran jaring 
yaitu  ¾; 1; 1,5; 2; 2,5;3; dan 3,5 inchi dengan 
panjang masing-masing 24 m.  Jaring insang 
dioperasikan pada siang hari selama 0,5 -1,5 jam 
tergantung kondisi lapangan seperti cuaca. Satu 
unit perangkap dasar yang dikenal dengan nama 
lokal jabba trawl dengan panjang total 9 m 
dipasang pada sore sampai pagi hari, dan jumlah 
yang digunakan yaitu satu unit.  Tiga unit 
perangkap permukaan (jabba kawat) dengan 
dimensi 50 × 50 × 50 cm3 dipasang pada sore 
sampai pagi hari. Parameter kualitas air diukur 
secara in-situ meliputi pH, suhu, dan kandungan 
oksigen terlarut menggunakan water quality 

checker (WQC), serta kedalaman yang diukur 
secara langsung.  

Ikan yang tertangkap kemudian 
dipisahkan menurut jenis untuk diidentifikasi 
secara morfologi di Laboratorium Ikan, Bidang 
Zoologi, Pusat Penelitian Biologi, LIPI.  

Identifikasi mengacu pada Kottelat et al. (1993), 
Nelson (2006), Gustiano & Pouyoud (2008), dan 
Kottelat (2013). Selanjutnya dilakukan 
pengukuran panjang total (Sparre & Venema, 
1999); berat basah total (Busacker et al., 1990); 
dan penentuan tingkat kematangan gonad (TKG) 
secara morfologi (Holden & Reit, 1974). 

Analisis Data 

Kelimpahan relatif ikan dihitung 
berdasarkan pendekatan jumlah tangkapan 
(individu) per upaya di setiap stasiun. 
Sebagaimana dinyatakan oleh Gulland (1969) 
dan Hayes et al. (2007) bahwa nilai CPUE 
sebanding dengan kelimpahan ikan dan akurat 
untuk mengindikasikan perubahan kelimpahan 
ikan. Data yang digunakan untuk analisis CPUE 
adalah data tangkapan dari alat tangkap jaring 
insangkarena pada penelitian ini paling efektif, 
sehingga nilai CPUE merupakan jumlah 
individu yang tertangkap dibagi dengan jumlah 
jam pemasangan jaring insang. Selanjutnya data 
CPUE digunakan sebagai data masukan untuk 
principal component analysis (PCA) yang 
terdapat pada perangkat lunak MVSP.  
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Komposisi tangkapan ikan dihitung 
menggunakan pendekatan formula berikut 
(https://www.webpages.uidaho.edu/veg_measur
e/index.htm): 

% Sp A =
jumlah Sp A

jumlah total individu
x100 

Untuk melihat pengaruh tipe wilayah 
genangan terhadap spesies ikan dominan dan 
tersebar merata, beberapa analisa yang lebih 
rinci dilakukan yaitu sebaran ukuran, faktor 
kondisi, dan Tingkat Kematangan Gonad 
(TKG). Kelompok ukuran diidentifikasi 
menggunakan metode Battacharya yang terdapat 
pada perangkat lunak FiSAT II, tabulasi data 
TKG disajikan secara grafis menggunakan 
perangkat lunak Microsoft Excel.  Terakhir,nilai 
faktor kondisi relatif (Kn) diestimasi 

berdasarkan LeCren (1951) dalam Bagenal 
(1978) dengan sebelumnya menentukan berat 
teoritis berdasarkan persamaan hubungan 
panjang dan berat (Pauly, 1984; Leonart et al., 
2000). Perbedaan nilai faktor kondisi antar 
wilayah genangan diuji menggunakan uji t yang 
terdapat dalam perangkat lunak JASP (Versi 
0.13.1). 

Hasil 

Kondisi Umum Lingkungan Perairan 

Hasil pengukuran beberapa parameter 
lingkungan yang diukur secara in situ disajikan 
pada 

Tabel2. Secara keseluruhan nilai pH 
perairan berkisar antara 6,6 sampai 8,61 dengan 
rata-rata 7,7 dan nilai pH di zona 6 relatif lebih 
tinggi.  Selanjutnya nilai suhu perairan berkisar 
antara 27,2 sampai 32,7 °C. Rentang nilai yang 
cukup luas ditemukan pada parameter 
kandungan oksigen terlarut dimana nilai 
minimum yang tercatat yaitu 1,85 mg/L dan 
maksimum 10,3 mg/L. Kandungan oksigen 
terlarut dan kedalaman pada wilayah genangan 

tidak permanen lebih rendah dibandingkan di 
wilayah genangan permanen. Secara umum, 
kedalaman minimum yaitu 0,8 m dan maksimum 
4,4 m. Kedalaman > 4 m ditemukan pada 
wilayah genangan permanen (zona 6) dan dua 
zona pada wilayah genangan tidak permanen 
yaitu zona 1 dan zona 5.  Selama periode 
sampling yaitu bulan Maret, Mei, dan awal 
Agustus, kedalaman mengalami peningkatan dan 
terdalam pada awal Agustus. 

Tabel2.  Kualitas air Danau Tempe 
Table 2. Water quality of Lake Tempe 

Zone  pH Temp.  
(°C) 

Dissolved oxygen  
(mg/L) 

Depth  
(m) 

1 Range 6.6-8.6 27.8-32.7 2.6-10.3 0.9-4.2 

 Mean 7.7 29.8 7.5 2.0 

2 Range 6.8-8.4 28.8-31.6 4.1-8.7 0.8-2.5 

 Mean 7.5 30.6 7.0 1.6 

3 Range 7.1-7.8 28.2-31.4 3.7-8.8 1.6-2.7 

 Mean 7.4 29.9 6.3 2.1 

4 Range 7.0-8.1 28.4-30.8 3.5-7.7 1.2-2.5 

 Mean 7.5 29.4 6.0 1.8 

5 Range 7.0-8.6 27.2-31.7 1.9-8.5 1.0-4.0 

 Mean 7.6 29.5 6.2 2.1 

6 Range 7.3-8.4 28.0-31.5 6.3-10.0 2.1-4.4 

 Mean 8.0 29.4 7.8 2.9 

 
Jenis dan KelimpahanIkan 

Selama pengambilan contoh ditemukan 
sebanyak 14 jenis ikan dengan total individu 

1288 ekor. Sebaran jenis dan komposisi (%) tiap 
spesies berdasarkan wilayah genangan disajikan 
pada 

 
 
Tabel 3.Jumlah jenis ikan yang 

ditemukan di wilayah genangan tidak permanen 
tertinggi ditemukan di zona 1 sebanyak 14 jenis, 
diikuti zona 2, 5, 4, dan 3 masing-masing 

sepuluh, sembilan, delapan, dan tujuh jenis.  
Pada wilayah genangan permanen (zona 6) 
ditemukan sepuluh jenis ikan.  Beberapa jenis 
ikan yang hanya ditemukan di wilayah genangan 
tidak permanen (zona 1 sampai 5) adalah 
Clarias batrachus,  Anabas testudineus, 
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Pangasianodon hypopthalmus, dan Trichopoduspectoralis.  

 

 

Tabel 3.  Sebaran jenis dan komposisi ikan (%) di Danau Tempe 
Table 3.  Species distribution and fish composition (%) in Lake Tempe 

No Species  

Permanent inundation area 

Non-
permanent 
inundation 
area 

Composition 
(%) 

Zone 
1 

Zone 
2 

Zone 
3 

Zone 
4 

Zone 
5 

Zone 6 

1 Barbonymus gonionotus 14.0 8.9 1.4 12.5 3.6 15.7 56.1 

2 Osteochilus vittatus 3.2 1.0 0.2 5.8 1.0 1.5 12.7 

3 Pangasianodon hypopthalmus 0.2 - - - - - 0.2 

4 Clarias batrachus 0.2 0.1 - - - - 0.2 

5 Pterygoplichthys pardalis 0.2 - 0.2 - - 0.2 0.5 

6 Monopterus albus 0.3 - - - - 0.2 0.5 

7 Oreochromis niloticus 0.2 0.5 0.1 0.1 - 0.4 1.3 

8 Oxyeleotris marmorata 0.7 0.4 0.2 0.1 0.4 0.6 2.3 

9 Glossogobius sp. 4.4 2.0 0.5 1.6 1.7 4.1 14.4 

10 Stenogobius sp. 0.1 - - - 0.3 0.1 0.5 

11 Anabas testudineus 0.5 0.5 - 0.2 0.2 - 1.3 

12 Trichopodus pectoralis 1.2 0.9 0.2 0.2 0.2 - 2.6 

13 Trichopodus trichopterus 1.2 0.9 - 1.3 3.2 0.1 6.7 

14 Channa striata 0.2 0.2 - - 0.1 0.2 0.7 

 Total       100 

Number of species 14 10 7 8 9 10  

 
Hasil analisis komponen utama (Gambar 

2) menunjukkan bahwa zona 1 dicirikan oleh 
Oxyeleotris marmorata, Clarias batrachus, dan 
Pangasianodon hypopthalmus; zona 2 oleh 
Anabas testudineus, Channa striata, T. 

pectoralis, Glossogobius sp., dan Oreochromis 

niloticus; zona 4 cenderung oleh B. gonionotus, 
serta zona 5 oleh Pterygoplichthys pardalis dan 
Trichopodus trichopterus.  
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Gambar 4. Karakteristik B. Gonionotus berdasarkan wilayah genangan A) sebaran ukuran; B) sebaran 

Tingkat Kematangan Gonad (TKG); C) sebaran faktor kondisi; dan D) distribusi temporal 
Figure 4. Characteristics of B. Gonionotus at different inundation area A) size distribution; B) gonadal 

maturity stage distribution; and C) condition factor distribution; and D) temporal distribution. 
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Rerata ukuran B. gonionotus (Tawes) 

pada wilayah genangan tidak permanen adalah 
115,45±23,81 mm. Pada wilayah genangan 
permanen teridentifikasi dua kelompok ukuran 
dengan rerata 122,04±23,29 dan 213,55±27,61 
mm. Jumlah ikan berukuran besar yang 
teridentifikasi pada wilayah genangan permanen 
lebih banyak pada bulan Mei dan Agustus.  
Selanjutnya, pada tiap tipe wilayah genangan 
ditemukan B. gonionotus (Tawes) dengan 
tingkat kematangan gonad beragam dari TKG I 
sampai V. Pada kedua wilayah genangan, 
proporsi Tawes dengan TKG rendah (I dan II) 
tidak berbeda jauh dengan proporsi TKG lebih 
tinggi (III dan IV) baik jantan maupun betina. 
Ikan yang sudah memijah (TKG V) relatif lebih 
banyak ditemukan pada wilayah genangan 
permanen.  

Pada selang kepercayaan 95%, pola 
pertumbuhan Tawes di Danau Tempe adalah 
alometrik positif dengan persamaan hubungan 
panjang berat W= 8×10-6 L3,09. Selanjutnya nilai 
faktor kondisi relatif (Kn) pada wilayah 
genangan tidak permanen dan permanen tidak 
berbeda nyata dengan nilai  masing-masing 
1,013±0,316 dan 1,022±0,106.   

Pembahasan 

Perairan Danau Tempe adalah perairan 
dangkal dengan suhu relatif tinggi (27,2-32,7°C) 
dan oksigen terlarut minimum rendah (1,85 
mg/L). Kondisi ini merupakan karakteristik 
ekosistem paparan banjir pada umumnya.Seperti 
disampaikan Caraballo et al. (2014) bahwa suhu 
perairan danau paparan banjir di Amazon dapat 
mencapai 32°C pada siang hari dan oksigen 
terlarut minimum 0,5 mg/L,serta  kedalaman 
saat air mulai naik yaitu 4 m.  Tidak jauh 
berbeda, pada danau paparan banjir di Arkansas 
pada musim panas suhu maksimumnya 
mencapai 30,8 °C dan kisaran kedalaman rata-
rata yaitu 0,6 sampai 4,7 m (Lubinski et al., 
2008).Nilai pH saat muka air tinggi pada 
penelitian ini menunjukkan perairan yang lebih 
basa dibandingkan dengan nilai pH pada muka 
air rendah tahun 2012 di Danau Tempe yang 
berkisar antar 5,9-6,9 (Nasution, 2014). Nilai pH 
pada saat muka air tinggi pada paparan banjir 
Amazon, Brazil berkisar antara 6,35 sampai 7,01 
(Affonso et al., 2011). Perairan paparan banjir 
lainnya di Indonesia juga memiliki karakteristik 
kualitas air yang tidak jauh berbeda, seperti 
Danau Hanjalutung, Kalimantan Tengah dengan 
kedalaman berkisar antara 0,5 sampai 6,4 m, 
suhu 28-30 0C, dan kandungan oksigen terlarut 

permukaan 2,96 sampai 5,4 mg/L (Augusta & 
Utami, 2014; Paramitha & Yustiawati, 2017). 
Dengan demikian, ikan yang menempati 
eksosistem paparan banjir, umumnya juga ikan-
ikan dengan adaptasi tertentu (Kottelat et al., 
1993). 

Jumlah jenis ikan yang ditemukan di 
wilayah genangan tidak permanen lebih banyak 
dibandingkan wilayah genangan permanen.  
Jenis ikan yang hanya ditemukan di wilayah 
genangan tidak permanen adalah Clarias 

batrachus,  Anabas testudineus, Pangasianodon 

hypopthalmus, dan Trichopodus pectoralis.  
Selanjutnya jenis ikan yang lebih melimpah di 
genangan tidak permanen adalah Channa striata 
dan Oreochromis niloticus walaupun juga 
ditemukan di wilayah genangan permanen, 
namun dalam jumlah sedikit. Kondisi tersebut 
menunjukkan pada saat muka air tinggi, ikan-
ikan tersebut lebih memilih wilayah genangan 
tidak permanen sebagai habitatnya.  Terutama A. 

testudineus dan T. pectoralis yang sering 
dijumpai di habitat dengan vegetasi yang padat. 
Ernawati et al. (2009) juga melaporkan bahwa A. 

testudineus lebih banyak ditemukan di daerah 
rawa dibandingkan danau dan sungai di rawa 
banjiran Sungai Mahakam, Kalimantan Timur. 
Hal tersebut juga sejalan dengan Poulsen & 
Valbo-Jørgensen (2000) yang menyatakan 
bahwa Clarias batrachus, Anabas testudineus, 
Pangasianodon hypopthalmus, dan Channa 

striata di Sungai Mekong melakukan migrasi 
lateral ke area paparan banjir (floodedareas) 
selama muka air tinggi dan kembali ke genangan 
permanen baik sungai maupun badan air lainnya 
saat muka air surut.  Bahkan beberapa jenis 
seperti A. testudineus dan C. striata mampu 
bertahan di dalam lumpur setelah muka air surut 
(Rahman, 1989 dan Davidson, 1975 dalam 

Froese & Pauly, 2019). Kottelat et al. (1993) 
menyatakan bahwa kelompok Catfish, Clarias 

dan Anabantoids dengan organ pernafasan 
tambahannya mampu untuk menyerap oksigen 
yang rendah di daerah rawa, serta 
Pangasianodon hypopthalmus yang mampu 
mentoleransi kandungan oksigen terlarut rendah 
0,05-0,10 mg/L (Halls & Johns, 2013).   

Pergerakan ikan menuju wilayah 
genangan tidak permanen (banjiran) pada saat 
muka air tinggi dilakukan untuk tujuan 
reproduksi maupun mencari makanan.  Seperti 
yang dijelaskan oleh Welcomme (1979) bahwa 
pada saat air mulai naik, ikan-ikan akan 
melakukan migrasi lateral menuju wilayah 
banjiran untuk memijah untuk selanjutnya 
makan dan tumbuh di wilayah tersebut. Clarias 
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batrachus di kawasan Asia Tenggara umumnya 
memijah selama musim hujan, ketika air sungai 
naik dan ikan dapat menggali sarang di tepi 
lumpur yang terendam serta tanggul sawah yang 
tergenang air (Knud-Hansen et al., 1990).  Sama 
halnya dengan C. batrachus, ikan lainnya juga 
memijah dengan puncaknya pada saat muka air 
naik atau musim hujan seperti Channa striata 

(Al Mahmud et al., 2016 dan Li et al., 2016) dan 
Pangasianodon hypopthalmus (Aida & Utomo, 
2015). Tidak kalah pentingnya, zona genangan 
tidak permanen juga menjadi habitat ikan-ikan 
tersebut karena ketersediaan makanan di zona 
tersebut.  Sebagai contoh, makrofita yang 
dimanfaatkan oleh A. testudineus (Pethiyagoda, 
1991 dalam Froese & Pauly, 2019), T. pectoralis 
(Frimodt, 1995 dalam Froese & Pauly, 2019) 
dan Nila (Khallaf & Alne-na-ei., 1987), serta 
detritus yang dijadikan sumber makanan oleh A. 

testudineus (Samuel et al., 2002) dan P. 

hypopthalmus (Rainboth, 1996).   
 Berdasarkan hasil wawancara dengan 

staf Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 
Wajo, yang mana sebagian besar area Danau 
Tempe termasuk ke daerah administratif 
tersebut, diperoleh data mentah produksi 
perikanan Kabupaten Wajo tahun 2016. Data 
tersebut menunjukkan bahwa kontribusi ikan-
ikan pada zona genangan tidak permanen 
tersebut signifikan terhadap produksi perikanan. 
Sebagai contoh, produksi Oreochromis niloticus 
(Nila), Trichopodus pectoralis (Sepat Siam), dan 
Barbonymus gonionotus (Tawes) berturut-turut 
adalah 1.907,4; 5.983,7; dan 1.815,4 ton.  Data 
hasil tangkapan nelayan pada tahun sebelumnya 
yaitu tahun 2002 dan 2012 juga menunjukkan 
bahwa kontribusi O. niloticus (Nila), B. 

gonionotus (Tawes), T.Pectoralis (Sepat Siam), 
O. vittatus (Nilem), O. marmorata (Betutu), dan 
C. striata (Gabus) terhadap produksi total 
perikanan di Danau Tempe berturut-turut 
sebesar 76 % dan 77 % (Surur, 2014). 

Jumlah ikan-ikan target tangkapan 
nelayan terutama Sepat Siam (T. pectoralis), 
Nila (O. niloticus), dan Gabus (C. striata) relatif 
lebih melimpah di zona genangan tidak 
permanen khususnya di zona 1 dan 2. Lain 
halnya dengan Tawes (B. gonionotus) dan Bloso 
(Glossogobius spp.) yang mempunyai 
kelimpahan relatif sama antar zona. Hal ini juga 
terlihat dari sebaran nelayan saat survei 
berlangsung. Hasil pengamatan menunjukkan 
bahwa jumlah nelayan tertinggi ditemukan di 
zona 1, diikuti zona 2 (tinggi), serta tiga zona 
lainnya dengan jumlah nelayan sedikit yaitu 
zona 3, 4, dan 6. Jumlah nelayan paling sedikit 
ditemukan di zona 5.  

Saat muka air tinggi, B. gonionotus 

memiliki kelimpahan relatif, sebaran ukuran, 
dan tingkat kematangan gonad relatif sama pada 
kedua tipe wilayah genangan.  Hal ini sesuai 
dengan fenomena yang ditemukan pada 
ekosistem paparan banjir Tonle Sap, dimana B. 

gonionotus memiliki preferensi habitat yang 
general (Ngor et al., 2018). Jenis ini ditemukan 
pada wilayah sungai, wilayah terbuka dari 
Danau Tonle Sap, maupun di wilayah 
bervegetasi. Proporsi ikan matang gonad yang 
relatif sama pada kedua tipe wilayah genangan 
juga mengindikasikan bahwa B. gonionotus 

dapat memijah pada kedua wilayah tersebut. 
Sebagaimana Ellis et al. (2012) yang 
menyatakan bahwa keberadaan individu matang 
gonad merupakan salah satu indikator area 
pemijahan.  

Hasil pengelompokan ukuran B. 

gonionotus  menunjukkan bahwa pada wilayah 
genangan permanen teridentifikasi dua 
kelompok ukuran. Kelompok ukuran pertama 
relatif sama dengan yang ditemukan pada 
wilayah genangan non permanen, sedangkan 
kelompok kedua memiliki ukuran yang lebih 
besar. Pada wilayah genangan tidak permanen 
juga ditemukan  B. gonionotus berukuran besar, 
namun dalam jumlah lebih sedikit sehingga 
tidak teridentifikasi kelompok ukurannya. 
Distribusi ukuran B. gonionotus secara temporal 
menunjukkan bahwa jumlah ikan berukuran 
besar lebih banyak ditemukan pada bulan Mei 
dan Agustus seiring dengan naiknya permukaan 
air (perairan semakin dalam) (Tabel 2 & Gambar 
5).  Selain itu, nilai CPUE B. gonionotus juga 
lebih tinggi pada waktu tersebut.  Nilai CPUE B. 

gonionotus di wilayah genangan permanen pada 
bulan Maret, Mei, dan Agustus berturut-turut 
adalah 3,8; 14,8; dan 19,2 ind/jam.  Hal ini 
mengindikasikan adanya B. gonionotus dari 
sungai sekitar Danau Tempe yang melakukan 
migrasi pada saat air naik. Barbonymus 

gonionotus merupakan jenis ikan yang 
melakukan migrasi jarak dekat dari sungai 
utama menuju paparan banjir, kanal, dan anak 
sungai yang dipicu oleh awal musim hujan dan 
naiknya muka air (Poulsen & Valbo-Jørgensen, 
2000).  

Pola pertumbuhan B. gonionotus di Danau 
Tempe adalah alometrik positif (b>3, p 
value<0,05), hal ini menunjukkan bahwa 
pertumbuhan berat B. gonionotus (Tawes) lebih 
cepat dibandingkan  pertumbuhan panjangnya 
(Karachle & Stergiou, 2012). Seperti 
disampaikan oleh Lleonart et al. (2000) dan 
Karachle & Stergiou (2012) bahwa sejauh ini 
alometrik merupakan model yang paling tepat 
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dalam menggambarkan hubungan morfometrik 
pada ikan. Nilai b=3.09 merupakan nilai b yang 
umum ditemukan pada hubungan panjang berat 
ikan, dimana 90% nilai b dari 3.929 hubungan 
panjang berat 1.773 jenis ikan berkisar antara 
2,7 sampai 3,4 dan 82% diantaranya alometrik 
positif (Froese, 2006).  Pola pertumbuhan yang 
sama juga ditemukan pada populasi B. 

gonionotus di lokasi lainnya seperti Nyaung 
Kaing In, Myanmar (Nwe Nwe Win, 2020), 
Waduk Cipanas, Jawa Barat (Syaiful et al., 
2019) dan Sungai Cimanuk, Jawa Barat (Sidik et 
al., 2020). Hasil berbeda ditemukan pada 
populasi B. gonionotus di Nagan Raya, Aceh 
yang mempunyai pola pertumbuhan isometrik 
(Batubara et al., 2019). Perbedaan hubungan 
panjang berat dapat disebabkan oleh perbedaan 
fase pertumbuhan, jenis kelamin, tingkat 
kematangan gonad, dan musim pengambilan 
contoh (LeCren 1951 dalam Froese, 2006) dan 
tingkah laku ikan (Muchlisin et al., 2010). 

Berdasarkan nilai faktor kondisinya, tidak 
ada indikasi perbedaan pertumbuhan B. 

gonionotus berdasarkan wilayah genangan di 
Danau Tempe. Hal ini menunjukkan bahwa 
untuk B. gonionotus, di kedua wilayah tersebut 
sesuai untuk mendukung pertumbuhannya.  
Dalam ilmu perikanan, faktor kondisi digunakan 
untuk membandingkan “kondisi kegemukan” 
ikan yang didasarkan pada hipotesis bahwa ikan 
yang lebih berat dengan panjang tertentu berada 
dalam kondisi fisiologis yang lebih baik 
(Bagenal, 1978).  Nilai faktor kondisi sangat 
dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik 
lingkungan, serta dapat digunakan sebagai 
indeks untuk menilai status ekosistem perairan 
tempat ikan hidup (Anene, 2005).Nilai faktor 
kondisi relatif B. gonionotus di Danau Tempe 
yaitu Kn ≥1,  tidak berbeda nyata antar wilayah 
genangan, menunjukkan bahwa kondisi 
lingkungan yang relatif homogen dan 
mendukung pertumbuhannya. Mengacu kepada 
Jisr et al. (2018) bahwa nilai Kn ≥1 
menunjukkan kondisi pertumbuhan yang baik. 
Salah satunya terlihat dari relatif  tingginya 
rerata kandungan oksigen terlarut di Danau 
Tempe dan sesuai untuk B. gonionotus yang 
termasuk dalam kelompok whitefish dan 
memerlukan habitat dengan kandungan oksigen 
lebih tinggi (Welcomme, 1979; Ngor et al., 
2018).  

Disamping pentingnya wilayah genangan 
tidak permanen, wilayah genangan permanen 
juga memiliki peranan yang tidak kalah penting 
terutama pada saat muka air rendah. Menurut 
Welcomme (1979) pada saat muka air turun 
maka ikan dari wilayah genangan tidak 

permanen akan melakukan pergerakan ke 
wilayah genangan permanen dan luasan maupun 
volume di wilayah tersebut akan berpengaruh 
terhadap produksi ikan pada siklus berikutnya.  
Hal serupa juga ditemukan di Danau Tempe 
yang mana pada saat muka air rendah ikan yang 
tertangkap lebih banyak jenis dan jumlahnya 
(Dina et al., 2019). 

Kesimpulan 

Jumlah jenis ikan pada wilayah genangan 
tidak permanen lebih tinggi dibandingkan pada 
wilayah genangan permanen. Jenis ikan yang 
hanya ditemukan di wilayah genangan tidak 
permanen adalah Clarias batrachus, Anabas 

testudineus, Pangasianodon hypopthalmus, dan 
Trichopodus pectoralis.  Pada umumnya ikan-
ikan yang lebih melimpah pada wilayah 
genangan tidak permanen merupakan ikan 
bernilai ekonomi penting sebagai ikan konsumsi. 
Ikan yang dominan tertangkap dan tersebar 
merata yaitu Barbonymus gonionotus. 
Barbonymus gonionotus memiliki kelimpahan, 
proporsi tingkat kematangan gonad, dan faktor 
kondisi yang tidak berbeda nyata pada kedua 
wilayah genangan. Pada saat muka air naik, B. 

gonionotu sberukuran lebih besar dan 
kelimpahan relatif lebih tinggi ditemukan di 
wilayah genangan permanen. Dapat disimpulkan 
bahwa keberadaan dua wilayah genangan yang 
berbeda yaitu wilayah genangan tidak permanen 
dan permanen merupakan faktor penting bagi 
produktivitas perikanan di Danau Tempe. 
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